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PENYAKIT TANAMAN MENIRAN DI KEBUN PERCOBAAN SUKAMULYA

S.B. Nazarudin, A. Asman dan D. Sitepu
Balai Penclitian Tanaman Rempah dan Obat

RINGKASAN

Penyakit tanaman meniran (Poyllanthus wirue 1) di
Kebun Percobaan Sukamulya Sukabumi telah ditelini dari bulan
Desember 1093 sampai bulan Mei 1994, Gejala yang ditunjuk-
kan adalah penyakit busuk pangkal batang dan dilkuti matinyz
tanaman secara keseluruhan. Patogen penyebab penyakit
tersebut uda dua jenis yakni jamur Rhizoctonia sp. dan Fusarium
sp., keduanya memperlihatian gejala layu yang jelas. Hasil
inokulasi Rhizoctonia sp, menyebabkan penyakit busuk pangkal
batang dan Fusariurm sp. mengakibarkan busk balang pada
meniran. Hasil inokulasi campuran Rhizoctonia sp. dan
Fusarinm sp., scrangan penyakil benambah berat,

ABSTRACT

Disease of menimn (Phyllanthus nirori L) o Sukamulya
Experimental Ganden

Disease of Phyllanthus wiruri L, ot Sukamulya
Experimental Garden, Sukabumi West Java was studied frum
December 1893 up 1o May 1994, The symptam is foot rof dis-
ease then plants die. The causal agents are two kinds of fungi,
numely Rhizoctonia sp. causing {oot rot and Fusarium sp. ciis-
ing sem rot of the plant, both of them showed obvious will
symptom. The result combination of inoculation with Rhizoc:

tonia sp. and Fusarium sp. has caused disease occurence more
severe,

PENDAHULUAN

Meniran (Phyllanthus niruri L.) adalah
tanaman semusim, sejenis fterna tegak yang
tingginva dapat mencapai 50 cm. Tanaman ini
dapat tumbub pada duerab dengan Ketinggian wmpat
sampai 1 000 m dph. Ukuran daunnya kecil, ber-
warna hijau dan batangnya berwama hijau pucat
atau bijou kemeraban. Tumbubnya pada tempat-
tempat yang lembab di kebun, ladang dan di tanah
berumput ( HEYNE, 1987, ROSITA et al., 1993 ).
Tanaman ini berkhasiat untuk obat sakit ginjal,
penurunan panas, pengguguran, diare dan diuretika
(DARMA, 1985).

Salah satu kendala dalam budidaya tanaman
adalah serangan penyakit yang discbabkan antara
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lain oleh jamur, bakiesi, virus dan nematoda.
Tanaman meniran yang baru mulai dicoba pem-
budidayaannya di Kebun Percobaan Sukamulya
Sukabumi pada thun 1993 juga tak luput dar
serangan penyakit Tanaman mengalami kematian,
diawali oleh adanya pembusukan pada bagian
vangkal batang, lalu diiketi tanaman layn dan
matinya bagian pucuk tinaman, KELMAN (19533)
melaporkan tanaman meniran merupakan inang
bakteri Pseudomonas solanacearum yang dapal
menyebabkan tanaman ini layu.

Penelitian ini berwjuan untuk mengetahui
patogen vang menyebabkan penyakit pada tanaman
meniran di Kebun Percobann Sukamulya, sebagai
langkab untuk penelitian cara pengendaliannya.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan di Laboratorivm dan
Rumab Kaca Kelompok Peneliti Penyakit Balai
Penclitian Tanaman Rempah dan Obal
(BALITTRO) Bogor, dari bulan Desember 1993
sampai Mei 1994, Tanaman meniran sakil
diperoleh dari Kebun Percobaan Sukamulya.

Contob tanaman sakit yang diperiksa ber-
jumlab 7 tanaman, dipotong-potong kecil berukuran
3.5 mm, kemudian dicuci dengan air kran mengalir
selama 30 menit. Setelah itu spesimen disterilisasi
dengan cara direndam dalam larutan Benzalkonium
Klorida 0.2% selama 5-10 menit. Spesimen
kemudian dibilas dalam akuades steril dan
dikeringkan, setelah itu diletakan pada medium
agar air dan diinkubasikan pada subu 24°C selama
3 hari, Mikroorganisme yang tumbub dimurnikan
dan dibiakkan pada medium AKD pH 5.8 (Agar
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Kentang Dekstrosa) (ONIKI er af, 1988). lden-
lifikasi cendawan dilakukan dengan menggunakan
pustaka BARNET dan HUNTER (1972). Selanjut-
nya dilakukan uji Postulat Koch dari patogen
dominan techadap tanaman meniran di ramah kaca.

Sebagai inokulum masing-masing isolat
diperbanyak pada mediom cair kentang dekstrosa
(KDA) sebanyak 100 ml dalam Erenmyer 250 m)
don diinkubasi selamu satu minggu di alas alat
pengocok dengan keeepatan 700 rpim pada subu
kamar. Masing- masing satu Edenmeyer inokulum
per pot dicampur dengan tanah steril pada pot per-
cobiun, setelal liw bibit menizan bemsal dari biji
berwmur = 2 bulan beumlab 12 tanaman per pot
untuk sctinp ulangan ditanam dan disungkup
dengan kantong plastik yang diberl lubang
divjungnva dan dibuka setelab ada infeksi, Per-
cobaan fui dilakukan dengan 2 ulangan, Pada
tanaman yang mati pada masing-masing perlakuan
dilakukan reisalasi.

Tabel 1. Hasil isolasi dan tekulasi padi fanaman meniman,
Table 1. moculutions und Godstion results o Phyllaatis nieurd

Pengamatan dilakukan tiap hari, sctelah
mulai timbul gejala sampai tinaman mati dan per-
Sentase serangan tanaman yang terinfeksi,

HASIL DAN I'EMBAHASAN

[solasi dari tanaman meniran sakit meng-
hasilkan empat jenis jamur, dua diantaranya
diindentifikasi scbagai Fusarium sp. dan
Rhizoctonia sp. vaug belum diidentifikasikan
spesicsnya ( Tabel 1),

Gejala layu terlibat dua hari serelah
diinokulasi dengan Fusarium sp. maupun
Rhizoctonia sp.. Tanaman meniran yang diinokulasi
dengan Fusarium sp, ditandai gejala layu pada
bagian pucuk, kemudian berkembang ke bagian
pangkal, tangkai-tangkai dibawahaya berwarna
coklat kebitam-hitian disertai daun berguguran
dan kadang-Kadang daun gugur bersama
tungkainys. Batang membusuk dari bagian atas

Bagian Tanzman Jenis Fanur Gejula Keterangan

(Parts of plant) (Kinds of funsi) (Symptoms) (Nowes)
Guatang Fuvarinm ., Layu pady bagian pucuk , berkembang ke bupian .
(Stemn) Langkai-tangkai dibawahnya dan berwama cokli

kehitam:hitaman dan daun berguguran,
(wilting on shoot, wad advanced to Jower twipy
them changed to durk brown colour, und feuves

) fail offy

Tidak diketatailidown Tidak timbuliNe svmgstarm
Akar HRinzextng sp, Busuk kermg pada pangkal batang, Talu ditkuii +
(Roww) smakin lavunya pucuk, daun-daun berguguran

dan berlanjul ketanaman menjadi mati.,
ey rot on fors, then followed by wilting of
shoot which became mare severe, leaves fall and

the plants die)
Tadak timibuliNe sysmptom B

Tidak diketauift ko

KelezanganNotes: = + = bersitat pategend pathogenic
- = tadak hersifur palageniron pathogenic
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terus berkembang ke bagian tengah batang, disertai
juga busuknya pangkal batang.

Hasil inokulasi dengan Rhizoctonia sp.,
pangkal batang busuk, lalu bagian pucuk semakin
layu kemudian daun-daun berguguran. Hasil
inokulasi kombinasi Fusarium sp. dan Rhizoctonia
sp. menunjukkan gejala yang lebib berat diban-
dingkan inokulpsi banya dengan salab satu patogen
sajn, sedangkan inokulasi dengan dua jamur yang
tidak diketahui jenisnya, tidak menimbulkan gejala
penyakit,

Kedua patogen tersebut menyebabkan
tanaman meniran mati berkisar 3-4 minggu setelah
inokulasi. Menurut CHASE (1990) beberapa
spesies Rhizoctonia dapat menyerang akar, balang
atau ranting maupun daun hampir semua tanaman,
dan biasanya diakhiri dengan Kematian tanaman.
PARMETER (1970) melaporkan bahwa R. Sofani
dapat menyerang akar-akar tanaman konifer, batang
tanaman kopi, daun serta bunga bit gula. R. Solani
menyebabkan busuk pangkal batang (foot-rot) pada
tanaman tomat, busuk batang (stem-rot) pada kubis
dan layu di pesemaian (pre-emergence dnmpmg-

off) pada kapas.

DOOLITE er al. (1961 dalam ANGGRAINTI,
1982) mengatakan Fusarium sp. mempunyai habitat
yang khas, vaitu di daerah panas, lembab dan
kadang-kadang di tanah-tanah yang sedikit asam
serta mempunyai kemampuan kompetisi saprofit
yang tinggi. Selanjutnya DOMSCH er al.,(1980)
melaporkan cendawan ini mempunyai daerah
penyebaran yang sangat luas, kebanyakan sebagai
saprofit dalam tanah dan parasit pada sejumliah
tanaman inang dengan gejala yang khas berupa
layu. AGRIOS (1988) dan MACE er al., (1981)
mengatakan layu Fusarium banyak merugikan pada
sayur-sayuran, lanaman hias serta beberapa
tanaman lainnya seperti; Kapas, tembakau, pisang,
mentimun, kacang panjang, semangka, gladiol,
kentang, kopi, tebu dan vang terkenal adalah layu
Fusarium pada tomat. TAMIETTT dan MATTA
(1991) melaporkan F. oxysporium L. sp. basilicum
menycbabkan layu pada tanaman selasih (Ocimum
basilicum) dengan gejala daun layu, batang
bengkak, mati vjung dan diteruskan dengan
Kematian tanaman,

Bila Fusarium sp. dan Rhizoctonia sp.
menyerang bersama-sama tanaman meniran

Tabel 2. [nensitas serangan Fusarium sp. dan Rhizoctonia sp. terhadap meniran
Jable 2. Disease intersity of Fusarium sp. and Rhizoctonia sp. inoculated to Phyllantus niruri

Persantase scrangan (%)

(Percemtuge of plant infected),

Perlakuan

{Treatments) 2 hani (doys) 4 hasi (days) 7 hari (days)

Fusarium sp, 00 (+) 500 66.7

Rhizoctonia sp. 0.0 (+) 66,7 é]J

Fusarium sp. & 0.0 (+) 833 0.7

Rhizoctonia sp.

Kontrol (Control) 00 () 00 0.0
KetcranganiNotes * + = tanaman meniran bergejala layuiwilting symptom

- = wnaman sehat/healthy
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kelihatan semakin parah (Tabel 2). Hal ini disebabkan,
Fusarium sp. dan Rhizoctonia sp. bersifat patogenik
terhadap tanaman meniran. CHAUHAN dan
PATEL (1991) mengatakan bila wnaman jabe ter-
serang Fusarium solani dan Pythium sp.
bersama-sama akan mempercepat pucuk jahe
kering dan diikuti busuk rimpang. Selanjutnya lIDA
et al. (1986) melaporkun Rhizoctonta sp. sering ber-
sama-sama F. oxysporum [. sp. cucumerinum
ataupun dengan Pythium aphanidermatum
menyerang tanaman mentimun di pesemaian
sehingga tanaman rusak berat.

KESIMPULAN

Penyakil tanaman meniran di Kebun
Percobaan Sukamulya Sukabumi, disebabkan
oleh jamur masing-masing Ritizectonia dan
Fusarium. Gejaln khas penyakit pada tanaman
menimn yang discbabkan oleh Kedua patogen ter-
scbut adalab berwal pada moaman layu, Rhzoctonia
spe menyebabkan busuk pangkal batag dan Fusariuon
sp. mengakibatkan busuk batang pada meniran,
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